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ABSTRACT

More audience shift from traditional media, such as radio and television, to
podcasts for accessing content of their interest, the Cabinet Secretariat of the
Republic of Indonesia (Setkab) recognizes the need for modern and effective
communication channels to engage with the public. Podcasts, with their flexible
format and accessibility, have become a relevant choice. The production and
publication of Podkabs (Podcast Kabinet) serve as an effective medium for
government communication. To sustain active engagement—characterized by
consistent following and interaction with the presented content—Cyber Public
Relations (Cyber PR) becomes essential. This study explores the implementation of
Cyber PR strategies by Setkab based on Aprinta's, which includes Online
Publication, Social Media, and Online Community, and their impact on
engagement. These strategies are analyzed through the lens of Strauss and Frost's
three pillars: Content Engagement, Media Engagement, and Engagement
Marketing Activities. Using a qualitative methodology, data were collected through
in-depth interviews, content analysis, and observations of interactions across
digital platforms. The findings highlight that Setkab leverages tailored content
strategies, dynamic social media interactive content, such as the “Teka-Teki
Setkab’ on Instagram, and proactive online community engagement to maintain
relevance and foster interaction. Innovative practices, such as short-form content,
collaborations with public figure, and the use of analytics, such as engagement
rates, audience sentiment, and demographics, are used to adjust strategies to stay
relevant to audience needs and further strengthen engagement. The study concludes
that Cyber PR significantly contributes to enhancing engagement and modernizing
government communication.

Keywords: Cyber Public Relations, Podkabs, Engagement, Digital
Communication.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah
mengalami kemajuan yang pesat, mengubah cara individu dan organisasi
berinteraksi, termasuk cara pemerintah berinteraksi dengan masyarakat.
Dikutip dari website resmi Sekretariat Kabinet (Setkab), Deputi Bidang
Dukungan Kerja Kabinet (DKK), Setkab, Thanon Aria Dewangga
menekankan, humas pemerintah dituntut untuk menyampaikan informasi
secara realtime dan up-to-date untuk menghindari stigma sebagai institusi
yang kolot dan tidak mengikuti perkembangan zaman (Humas, 2022).

Digitalisasi dalam komunikasi memungkinkan penyebaran
informasi yang lebih cepat dan luas, mendorong instansi pemerintah untuk
beradaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam menjangkau masyarakat.
Pemerintah tidak lagi hanya mengandalkan media konvensional, tetapi juga
memanfaatkan platform digital untuk membangun komunikasi yang lebih
interaktif dan transparan. (Kusnanto, S. P., 2024)

Dalam konteks pemerintahan, perkembangan teknologi ini
berdampak langsung pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh instansi
pemerintah. Sekretariat Kabinet Republik Indonesia sangat berkepentingan
untuk memiliki media komunikasi yang modern dan efektif dalam

menjangkau masyarakat. Podcast menjadi salah satu pilihan yang relevan



karena formatnya yang fleksibel dan mudah diakses. Podcast telah menjadi

media yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir.

Gambar 1. Pengguna Internet Dunia yang Sering Mendengarkan Podcast

Periode Januari 2024

10 Negara dengan Proporsi Pengguna Internet yang Sering Mendengarkan Podcast Tertinggi
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(Sumber: data.goodsltats.id)

Indonesia menjadi negara kedua yang paling sering mendengarkan
podcast, dengan proporsi sebanyak 38,2% dari total pengguna internet di
tanah air. (goodstats, 2025) Banyak orang mulai beralih dari media
tradisional seperti radio dan televisi ke podcast untuk mendengarkan konten
yang mereka minati, karena kemudahannya diakses melalui perangkat
seluler dan internet. Keanekaragaman konten podcast mencakup berbagai
topik, mulai dari berita, budaya, pendidikan, hingga hiburan. Hal ini
memberikan banyak pilihan untuk menemukan podcast yang sesuai dengan
minat dan preferensi. (Imarshan, 2021).

Membuat podcast semakin mudah, tetapi untuk menghasilkan
podcast berkualitas tetap menuntut keterampilan dan pengetahuan khusus
dalam produksi audio, penyuntingan konten, dan pemasaran. Podcast juga
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjangkau audiens. Banyak

merek, organisasi, dan individu yang menggunakan podcast sebagai sarana



untuk menyampaikan pesan mereka kepada audiens yang lebih luas.
(Valiant, 2021).

Dalam strategi komunikasi digital kehumasan pemerintah, Cyber PR
yaitu cara kerja humas (hubungan masyarakat) secara online, humas
melakukan pekerjaan dengan menggunakan jaringan internet sebagai media
bekerja, perkembang teknologi informasi membawa humas pemerintah
maupun organisasi dan perusahaan lewat cyber PR. Penyebarluasan berita
atau informasi melalui media sosial dan jejaring sosial juga lewat website
dapat meningkatkan hubungan yang lebih baik antara humas dan
khalayaknya, sehingga informasi yang diberikan lebih cepat sampai dan
dapat dilakukan di mana saja, tanpa ada batas ruang. (Humaira, 2020). Lebih
dari itu, humas mengandalkan sebuah strategi, yaitu agar perusahaan disukai
dan dipercaya oleh pihak-pihak terkait dan masyarakat, Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 70:

ke ¥ 58 151 b 0T 55811 szl uall 168y

Artinya: hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar,

Ditemukan berbagai penjabaran dari para ulama terkait kandungan
surat Al-Ahzab ayat 70, misalnya seperti Tafsir Al-Muyassar/Kementerian
Agama Saudi Arabia wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan
Rasulnya serta melaksanakan syariatnya, taatilah Allah dan jauhilah

kemaksiatan kepadanya, agar kalian tidak ditimpa hukumannya, dan



ucapkanlah dalam segala urusan kalian dan keadaan kalian kata-kata yang
lurus sesuai dengan kebenaran, bersih dari kedustaan dan kebatilan.

Ayat ini dapat memiliki hubungan dengan bidang kehumasan dalam
konteks pentingnya kejujuran, integritas, dan komunikasi yang baik.
Sebagai seorang profesional di bidang kehumasan, penting untuk selalu
berbicara dan mengikuti petunjuk yang benar, seperti yang ditegaskan
dalam ayat ini. Komunikasi yang benar akan memperkuat kepercayaan dan
reputasi, yang merupakan aspek penting dalam membangun hubungan
dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal perusahaan.

Dalam konteks pemerintahan, strategi cyber PR dapat mencakup
berbagai kegiatan, seperti membuat dan membagikan konten yang
informatif dan menarik melalui akun media sosial resmi, berinteraksi
dengan warga melalui platform online, dan mengelola krisis secara online.
Tujuannya yaitu untuk memperluas jangkauan pesan-pesan pemerintah dan
memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat (Farhatiningsih,
2018).

Oleh sebab itu, media sosial memungkinkan praktisi PR dalam
pemerintahan untuk dapat menginformasikan dan mencari masukan dan
pendapat yang relevan dari publiknya (Hand & Ching, 2011).

Selain itu, teknologi baru ini memungkinkan para pejabat di
pemerintahan untuk membangun hubungan dengan para pemangku

kepentingan utama, yaitu warga yang diwakilinya dan implikasi media



sosial bagi pemimpin pemerintah sangat kuat serta dapat mengubah cara
pemerintah berkomunikasi dengan publiknya (Graham & Avery, 2013).

Sekretariat Kabinet Republik Indonesia (Setkab) sebagai lembaga
yang bertanggung jawab atas komunikasi kebijakan pemerintahan dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan tren komunikasi digital. Untuk itu, Setkab
mengadopsi berbagai bentuk media digital, salah satunya melalui podcast
dengan meluncurkan Podkabs pada awal tahun 2022. Podkabs (Podcast
Kabinet & Sekretariat Kabinet RI) yaitu podcast yang dikelola oleh
Sekretariat Kabinet RI, membahas seputar kabinet pemerintahan dan
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. (Podkabs Archives | Sekretariat
Kabinet Republik Indonesia, n.d.).

Podcast ini dirancang sebagai platform komunikasi yang lebih santai
dan interaktif untuk menyampaikan informasi kebijakan pemerintah serta
isu-isu aktual dengan format diskusi yang lebih ringan dan mudah dipahami
masyarakat. Podcast yang sekarang sudah tayang 25 episode ini berisi
obrolan dan diskusi tentang berbagai topik, mulai dari kebijakan pemerintah
ataupun hot issue yang berkembang di masyarakat, yang dikemas dengan
penyampaian ringan dan santai. ““Yang biasanya menterinya itu jaim, yang
biasanya menterinya itu pelit bicara, tapi pada saat di podkabs itu tuh keluar
aja gitu semuanya,” ujar deputi DKK menambahkan Podkabs sejalan
dengan arahan Sekretaris Kabinet (Seskab) Pramono Anung agar
komunikasi publik Setkab dapat menjangkau dan diterima oleh seluruh

lapisan masyarakat. “Mari kita perlihatkan kepada masyarakat bahwa kita



bisa untuk menyampaikan informasi-informasi, berita-berita yang bisa
diterima oleh semua kalangan, tidak hanya satu atau dua, tapi semua
kalangan,” ujar Thanon mengutip arahan Seskab (Humas, 2022).

Podkabs diperlukan oleh Sekretariat Kabinet Republik Indonesia
sebagai media untuk menyampaikan informasi dan kebijakan pemerintah
secara langsung kepada masyarakat, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pemerintah, membentuk pemerintah yang lebih modern dan
responsif terhadap perkembangan teknologi, menjangkau berbagai segmen
masyarakat, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan media digital.

Cyber Public Relations (Cyber PR) merupakan pendekatan humas
berbasis digital yang memanfaatkan internet dan media sosial untuk
membangun hubungan dengan publik. Dalam hal ini, Podkabs merupakan
salah satu bentuk implementasi strategi Cyber PR yang bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat terhadap komunikasi pemerintah.
Melalui podcast, Setkab berusaha menghadirkan konten yang lebih dekat
dengan audiens, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan platform

digital.



Gambar 2. Final Results Vote Tentang Produksi Podkabs Dari Akun X
@Setkabgoid

<« Post

4 Sekretariat Kabinet
= @setkabgoid

Di tahun 2022, Setkab Rl mulai memproduksi Podkabs (Podcast Kabinet
dan Setkab). Jika Kawan Kabinet pernah menyaksikannya, bagaimana
menurut Kawan Kabinet video tersebut?

Sangat menarik 16.3%

Menarik 25.6%

Cukup menarik 18.6%

Kurang menarik 39.5%
43 votes - Final results

11:58 AM - Jan 2, 2023 - 853 Views

(Sumber: Akun Twitter @Setkabgoid (2024)

Namun, meskipun Podkabs telah diproduksi sejak 2022 dan
menghadirkan berbagai diskusi menarik, tingkat engagement yang
diharapkan belum sepenuhnya tercapai. Berdasarkan survei yang dilakukan
melalui akun Twitter resmi Setkab, mayoritas responden (39,5%)
menganggap konten Podkabs kurang menarik, sementara hanya 16,3% yang
menilai kontennya sangat menarik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pemerintah telah berupaya memanfaatkan media digital dalam komunikasi
publik, masih terdapat tantangan dalam menarik perhatian audiens serta
mempertahankan engagement yang tinggi yaitu bagaimana mengelola
konten agar tetap menarik bagi pengikut, sementara tetap membagikan
pesan-pesan. Selain itu, dengan pesatnya perkembangan media sosial,
Podkabs juga perlu terus beradaptasi dengan tren dan teknologi baru untuk
tetap efektif dalam menyampaikan pesan-pesan kepada publik.

Dalam menyampaikan informasi kepada publik, mempertahankan
engagement pada Podkabs penting karena engagement yang tinggi

menunjukkan bahwa konten yang disajikan menarik, engagement yang kuat



dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah. Melalui
engagement, pemerintah dapat menerima feedback yang konstruktif dari
masyarakat.

Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini yaitu dengan
memanfaatkan strategi cyber PR, yang dapat meningkatkan engagement
dan membangun hubungan yang lebih baik. Di era perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, terutama internet, paradigma komunikasi terus
berubah, termasuk dalam bidang public relations. Oleh karena itu, cyber
public relations menjadi semakin penting dalam memahami dinamika
komunikasi di era digital ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi Cyber PR yang diterapkan oleh Humas Setkab dalam
mempertahankan engagement Podkabs. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan podcast
sebagai bagian dari strategi komunikasi digital pemerintah serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi audiens

terhadap Podkabs.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
penelitian yaitu bagaimana strategi cyber public relations dalam

mempertahankan engagement pada tayangan Podkabs.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis mengenai strategi
cyber public relations dalam mempertahankan engagement pada tayangan
Podkabs. Tujuan tersebut akan dicapai melalui pemahaman lebih lanjut
tentang langkah-langkah, metode, dan tantangan yang dihadapi dalam
proses mempertahankan engagement, khususnya dalam konteks

penggunaan media pada tayangan Podkabs.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Bagi pihak program studi ilmu komunikasi, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
penelitian di bidang disiplin ilmu komunikasi, khususnya mengenai
cyber public relations dan memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu komunikasi khususnya public relations. Bagi
pihak lain diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan komunikasi, khususnya
mahasiswa untuk dijadikan acuan dan rujukan penelitian.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi tentang
peran cyber public relations terkait proses engagement. Manfaat lain
yang diharapkan dapat didapatkan yaitu masukan pengetahuan

kepada masyarakat bagaimana gambaran mengenai Podkabs.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian pustaka, peneliti akan merinci lebih lanjut teori-teori
yang mendukung penelitian ini, seperti teori cyber public relations dan
engagement. Kajian pustaka juga akan melibatkan penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik penelitian ini. Salah satunya yaitu penelitian skripsi
yang dilakukan oleh Sulthon Nurislamy, mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi, Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Nasional,
dengan judul skripsi “Strategi Komunikasi Pengelola Podcast dalam
Mempertahankan Engagement Pendengar (Studi Kasus pada Program
Berizik di Aplikasi Noice)” (Nurislamy, 2023). Penelitian tersebut
membahas mengenai bagaimana strategi komunikasi program berizik dalam
mempertahankan engagement pendengar di aplikasi noice dengan
menggunakan teori new media. Hal itu di latar belakangi dengan
konvergerensi media lama ke media baru dari noice yang semulanya
aplikasi audio streaming beralih menjadi audio on demand yang bisa
didengarkan kapan pun dan dimana pun. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikasi podcast berizik dalam
mempertahankan engagement pendengar di aplikasi Noice. Metodologi
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu kedua penelitian
memiliki fokus pada strategi untuk engagement atau engagement terhadap

konten podcast. Perbedaannya terletak pada penelitian Sulthon fokus pada
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pengelola podcast, sementara peneliti fokus pada praktik PR dalam konteks
podcast. Penelitian Sulthon menggunakan aplikasi Noice sebagai platform,
sementara peneliti secara spesifik menggunakan Youtube dan Spotify
sebagai platform podcast yang digunakan.

Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adinda Zahrotul Fitri
dan Widiya Yutanti, dari Program Studi IImu Komunikasi, Fakultas Ilmu
Sosial dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul
“Strategi Optimasi Media Sosial dalam Meningkatkan Engagement Podcast
"Action Nihil" Lembaga Sensor Film Republik Indonesia (LSF RI)” (Fitri,
A. Z., & Yutanti, W, 2024). Hasil penelitian dan pembahasan ditemukan
bahwa adanya konten podcast pada media sosial Youtube Lembaga Sensor
Film RI ini telah dilakukan dengan penyusunan strategi, guna mencapai
peningkatan engagement. Adapun strategi yang dilakukan ialah
menggunakan dua jenis strategi, strategi konten dan strategi pemanfaatan
platform multimedia. Namun, terdapat beberapa kekurangan dari strategi
tersebut yaitu kurangnya penggunaan tagar pada media promosi dan
kurangnya jadwal unggahan konten podcast Action Nihil pada media sosial
Youtube. Persamaan penelitian Adinda dan Widiya dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya mengkaji strategi yang
digunakan dalam engagement atau engagement terhadap podcast.
Keduanya fokus pada media sosial sebagai salah satu media untuk
engagement. Sama-sama bertujuan untuk engagement terhadap podcast

yang disajikan. Terdapat perbedaan antara keduanya, di mana penelitian
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Adinda dan Widiya lebih fokus pada peningkatan engagement podcast oleh
LSF RI, sementara peneliti lebih fokus pada strategi cyber public relations
dalam mempertahankan engagement terhadap tayangan Podkabs. Penelitian
Adinda dan Widiya dilakukan dalam konteks kerja sama dengan LSF R,
sedangkan peneliti lebih umum dalam konteks strategi cyber PR.

Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nur Syarafina,
dkk. mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Negeri
Surabaya dengan judul penelitian “Strategi Komunikasi Podcast dalam
Mempertahankan Eksistensi di Era Digital (Studi Kasus pada Podcast
Manusia Keju)” (Syarafina, W. N., Musyaffa, I. N., Ramadhana, M. R., &
Ardhia, P, 2021). Penelitian Wahyu, dkk. membahas mengenai podcast
Manusia Keju memiliki strategi komunikasi yaitu mengedepankan konten
yang relate dengan kehidupan menggunakan gaya storytelling, melakukan
integrasi  dengan media sosial dalam membagikan aktivitas, dan
menggunakan teknik word of mouth di lingkungan sekitar. Melalui strategi
tersebut, podcast Manusia Keju memiliki pencapaian yaitu memiliki 10
episode dengan 500 kali penayangan di Spotify dan bisa mengikuti kegiatan
dari Kominfo. Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
yaitu keduanya mengkaji strategi yang digunakan dalam mempertahankan
eksistensi atau engagement terhadap podcast. Sama-sama bertujuan untuk
menemukan strategi yang efektif dalam mempertahankan eksistensi atau
engagement podcast di era digital. Perbedaan antara penelitian yang

dilakukan Wahyu, dkk. dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
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terletak pada penelitian Wahyu, dkk. lebih spesifik pada podcast "Manusia
Keju", sementara peneliti lebih umum dalam strategi cyber public relations
untuk mempertahankan engagement terhadap tayangan Podkabs secara
umum. Penelitian Wahyu, dkk. lebih menekankan strategi komunikasi
podcast, sedangkan peneliti lebih fokus pada strategi cyber PR.

Keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bella Chitra dan
Roswita Oktavianti, mahasiswi Fakultas IImu Komunikasi Universitas
Tarumanagara dengan judul penelitian “Strategi Digital Public Relations
Pegiat Podcast dalam Membangun Brand Engagement (Studi Kasus dalam
Podcast Duo Budjang)” (Chitra, B., & Oktavianti, R, 2019). Penelitian
Bella dan Roswita membahas mengenai proses promosi di media sosial
lebih efektif dan efisien daripada di website, khususnya di Instagram karena
mayoritas pengguna yaitu generasi milenial. Promosi akan berhasil jika
pemilihan saluran media sesuai target audience dan konsisten dalam
pengelolaannya. Dalam membangun engagement, pegiat podcast
memperhatikan dan membuat interaksi yang aktif baik di dalam jaringan
(daring) maupun di luar jaringan (luring). Salah satu contoh keberhasilan
dari engagement yang dibangun yaitu adanya komunitas online atau virtual
yang merupakan pendengar setia podcast. Komunitas juga membantu dalam
mempromosikan podcast. Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti
oleh peneliti yaitu keduanya mengkaji strategi yang digunakan dalam
membangun atau mempertahankan engagement terhadap podcast.

Keduanya fokus pada strategi PR, baik itu digital PR maupun cyber PR,
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dalam mempengaruhi engagement terhadap podcast. Sama-sama bertujuan
untuk menemukan strategi yang efektif dalam membangun atau
mempertahankan engagement terhadap podcast. Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan Bella dan Roswita dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti terletak pada penelitian Bella dan Roswita lebih spesifik
pada podcast "Duo Budjang”, sementara peneliti lebih umum dalam strategi
cyber public relations untuk mempertahankan engagement terhadap
tayangan Podkabs secara umum.

Kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Djodi Hendrarto dan
Poppy Ruliana, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Sekolah
Tinggi llmu Komunikasi Inter Studi dengan judul penelitian “Strategi
Public Relations Radio Delta FM dalam Mempertahankan Pendengar
melalui Media Sosial” (Hendrarto, D., & Ruliana, P, 2019). Penelitian Djodi
dan Poppy membahas mengenai terdapatnya tujuh aspek strategi public
relations yang turut andil dalam membantu menjalani strategi public
relations Delta FM. Strategi tersebut berjalan efektif dan efisien melalui
pendekatan kemasyarakatan, pendekatan persuasif, dan edukatif, tanggung
jawab sosial, kerjasama, serta pendekatan koordinatif dan integratif.
Hasilnya didapatkan bahwa public relations Delta FM melakukan aspek
pendekatan kemasyarakatan dalam menjalankan strateginya untuk
mempertahankan (pengikut media sosial) di Jakarta. Persamaan dengan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu keduanya mengkaji strategi

yang digunakan dalam mempertahankan engagement melalui media social.
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Keduanya fokus pada strategi PR untuk mempertahankan engagement.
Sama-sama bertujuan untuk menemukan strategi yang efektif dalam
mempertahankan engagement melalui media sosial. Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan Djodi dan Poppy dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti terletak pada penelitian Djodi dan Poppy lebih spesifik
pada Radio Delta FM, sementara peneliti lebih umum dalam strategi cyber
public relations untuk mempertahankan engagement terhadap tayangan
Podkabs. Penelitian Djodi dan Poppy dilakukan dalam konteks radio
tradisional (Delta FM), sedangkan peneliti lebih terfokus pada tayangan

podcast.
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Table 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. | Peneliti Judul Diterbitkan | Persamaan Perbedaan
1. | Sulthon “Strategi S1  Thesis | Kedua penelitian | Penelitian
Nurislamy | Komunikasi (Diploma), | memiliki fokus | Sulthon  fokus
Pengelola E-Print, pada strategi | pada pengelola
Podcast dalam | Repository | untuk podcast,
Mempertahankan | UNAS, engagement atau | sementara
Engagement 2023 engagement peneliti  fokus
Pendengar (Studi terhadap konten | pada praktik PR
Kasus pada podcast. dalam  konteks
Program Berizik podcast.
di Aplikasi Penelitian
Noice)” Sulthon
menggunakan
aplikasi  Noice
sebagai platform,
sementara
peneliti  secara
spesifik
menggunakan
Youtube dan
Spotify  sebagai
platform podcast
yang digunakan.
2. | Adinda “Strategi Jurnal Keduanya Penelitian
Zahrotul | Optimasi Media | Communio: | mengkaji strategi | Adinda dan
Fitri dan | Sosial dalam | Jurnal Ilmu | yang digunakan | Widiya lebih
Widiya Meningkatkan Komunikasi, | dalam fokus pada
Yutanti Engagement Volume 13, | engagement atau | peningkatan
Podcast "Action | No. 1, | engagement engagement
Nihil" Lembaga | Januari terhadap podcast oleh
Sensor Film | 2024, hlm | podcast. LSF RI,
Republik 175-186 Keduanya fokus | sementara
Indonesia  (LSF pada media | peneliti lebih
R1)” sosial  sebagai | fokus pada
salah satu media | strategi  cyber

untuk
engagement.
Sama-sama
bertujuan untuk
engagement
terhadap podcast
yang disajikan.

public relations
dalam
mempertahankan
engagement
terhadap
tayangan
Podkabs.
Penelitian
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No. | Peneliti Judul Diterbitkan | Persamaan Perbedaan
Adinda dan
Widiya
dilakukan dalam
konteks  kerja
sama dengan
LSF RI,
sedangkan
peneliti lebih
umum dalam
konteks strategi
cyber PR.

3. | Wahyu “Strategi MASSIVE: | Keduanya Penelitian
Nur Komunikasi Jurnal llmu | mengkaji strategi | Wahyu, dkk.
Syarafina, | Podcast dalam | Komunikasi, | yang digunakan | lebih  spesifik
dkk. Mempertahankan | Vol. 1, No. 2 | dalam pada podcast

Eksistensi di Era | Desember mempertahankan | "Manusia Keju",
Digital ~ (Studi | 2021. 14 — | eksistensi atau | sementara
Kasus pada | 24 engagement peneliti lebih
Podcast Manusia terhadap umum dalam
Keju)” podcast. Sama- | strategi  cyber
sama bertujuan | public relations
untuk untuk
menemukan mempertahankan
strategi yang | engagement
efektif ~ dalam | terhadap
mempertahankan | tayangan
eksistensi  atau | Podkabs secara
engagement umum.
podcast di era | Penelitian
digital. Wahyu, dkk.
lebih
menekankan
strategi
komunikasi
podcast,
sedangkan
peneliti lebih
fokus pada
strategi  cyber
PR.

4. | Bella “Strategi Digital | Prologia Keduanya Penelitian Bella
Chitra dan | Public Relations | Jurnal Vol. | mengkaji strategi | dan Roswita
Roswita Pegiat Podcast | 3, No. 2,|yang digunakan | lebih spesifik
Oktavianti | dalam Desember dalam pada podcast

Membangun membangun atau | "Duo Budjang”,
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No.

Peneliti

Judul

Diterbitkan

Persamaan

Perbedaan

Brand
Engagement
(Studi Kasus
dalam  Podcast
Duo Budjang)”

2019, Hal
532-538

mempertahankan
engagement
terhadap
podcast.
Keduanya fokus
pada strategi PR,
baik itu digital
PR maupun
cyber PR, dalam
mempengaruhi
engagement
terhadap
podcast. Sama-
sama bertujuan
untuk
menemukan
strategi yang
efektif ~ dalam
membangun atau
mempertahankan
engagement
terhadap
podcast.

sementara
peneliti
umum dalam
strategi  cyber
public relations
untuk
mempertahankan
engagement
terhadap
tayangan
Podkabs secara
umum.

lebih

Djodi
Hendrarto
dan Poppy
Ruliana

“Strategi Public
Relations Radio
Delta FM dalam
Mempertahankan
Pendengar
melalui

Sosial”

Media

Inter
Komunika:
Jurnal
Komunikasi
Vol. 4, No.
2, Th 2019,
166-178

Keduanya
mengkaji strategi
yang digunakan
dalam
mempertahankan
engagement
melalui media
social. Keduanya
fokus pada
strategi PR untuk
mempertahankan
engagement.
Sama-sama
bertujuan untuk
menemukan
strategi yang
efektif ~ dalam
mempertahankan
engagement
melalui  media
social.

Penelitian Djodi
dan Poppy
dilakukan dalam
konteks  radio
tradisional
(Delta
sedangkan
peneliti
terfokus
tayangan
podkabs.

FM),

lebih
pada

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

1. Cyber Public Relations

Konsep dan teori media cyber dapat memperkaya
pemahaman terkait dengan upaya Cyber public relations (CPR)
dalam proses engagement. Berikut yaitu konsep dan teori yang dapat
relevan: Teori Media Baru (New Media Theory): Teori ini
membahas perubahan media dari media tradisional ke media baru,
seperti internet dan media sosial. Media baru memberikan peluang
baru untuk berkomunikasi secara interaktif, cepat, dan luas. Dalam
konteks engagement, pemanfaatan media baru dapat mencakup
platform, sebagaimana yang dilakukan oleh Podkabs.

Cyber Public Relations atau E-PR yaitu inisiatif kehumasan
yang menggunakan media online sebagai alat promosi (Julius
Onggo, 2004: 1) Dengan bantuan internet, perusahaan berusaha
menjalin hubungan personal dengan kelompok sasarannya secara
simultan dan interaktif. Kegiatan cyber PR ini dapat menghasilkan
apa yang disebut dengan 3R bagi perusahaan yaitu (Julius Onggo,
2004: 6):

a. Relasi, mampu berinteraksi dengan audiens yang berbeda
untuk membangun relasi dan citra perusahaan.
b. Reputasi, aset terpenting perusahaan. Cyber PR vyaitu seni

membangun reputasi yang langgeng di internet.
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c. Relevansi berarti bahwa perusahaan berusaha membuat
inisiatif PR online relevan dengan audiens target.

Beberapa wacana mengatakan bahwa cyber-PR yaitu
hubungan antara dunia maya dan pengalaman komunikasi online
(Samsup & Kim, 2003), yaitu komunikasi efektif di dunia maya.
Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan strategi
komunikasi dalam cyber PR, tetapi lebih ditekankan pada
penggunaan teknologi komunikasi yang dapat membuat pengalaman
komunikasi publik menjadi lebih efektif, seperti rasa keterhubungan
antara publik dan perusahaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa cyber
PR merupakan salah satu strategi PR yang tidak bisa diabaikan
begitu saja. Menurut Aprinta (2014) strategi cyber PR meliputi:

a. Publikasi Online
Strategi  suatu informasi atau pesan atau
pengumuman dalam bentuk online yang diterbitkan dalam

dunia internet melalui media elektronik (Ayu, J. P., 2021).

Publikasi online tidak hanya berfungsi sebagai sarana

penyebaran informasi, tetapi juga sebagai alat untuk

membangun interaksi dan meningkatkan engagement
audiens. Dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi berbasis internet, para praktisi di berbagai
bidang, termasuk hubungan masyarakat, kini lebih mudah

mempublikasikan perusahaan mereka kepada publik.
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Menurut Ratminto dan Atik (2016), kekuatan media online
dalam mengembangkan merek dan mempertahankan
kepercayaan terletak pada multifungsi dan popularitasnya.
Internet memiliki banyak keunggulan, terutama aspek
interaktifnya yang memungkinkan interaksi satu lawan satu
dengan cepat, berbeda dengan pendekatan tradisional. Oleh
karena itu, internet yaitu metode paling efektif, efisien, dan
luas untuk membangun koneksi saat ini. Dalam konteks ini,
hubungan masyarakat dunia maya menjadi bagian integral
dari strategi perusahaan karena pentingnya media online dan
cetak. Yuliawati dan Irawan (2016) menyebutkan bahwa
strategi paling efektif yaitu menggunakan publikasi online
dan offline. Mengingat faktor-faktor ini, para profesional
humas sering mempublikasikan konten mereka melalui
media online, seperti artikel dan siaran pers (Suri, A., & El

Adawiyah, S, 2024).

. Media Sosial

Strategi saluran atau sarana pergaulan sosial secara
online di dunia maya (internet). Para pengguna (user) media
sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling Kirim pesan, dan
saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan
(networking) (Ayu, J. P., 2021). Media sosial bukan hanya

sarana publikasi, tetapi juga kanal untuk menciptakan
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diskusi, menjalin hubungan dengan audiens, serta
mendapatkan umpan balik secara real-time. Media sosial,
atau jejaring social, yaitu salah satu jenis media siber yang
mendukung proses komunikasi dan informasi. Media sosial
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube dapat
digunakan untuk memperluas ruang lingkup fungsi PR.
Platform media sosial ini memungkinkan publikasi konten
seperti profil, aktivitas, serta menyediakan ruang untuk
komunikasi dan interaksi dalam jaringan sosial di dunia siber
(Nasrun, W. A, 2022).
Komunitas Online

Strategi sebuah komunitas yang terbentuk secara
virtual (maya) di berbagai layanan internet, misalnya forum
online, mailing list, atau grup-grup tertentu (Ayu, J. P.,
2021). Strategi cyber public relations melalui komunitas
online bertujuan membangun hubungan jangka panjang
dengan audiens melalui platform digital, seperti grup
diskusi, forum, dan aplikasi pesan instan. Komunitas online,
juga dikenal sebagai forum online, newsgroup, webrings,
atau grup diskusi, yaitu kumpulan orang yang berdiskusi
melalui situs atau platform tertentu secara online tanpa perlu
masuk ke situs web tertentu. Public relations dapat

memanfaatkan komunitas online ini untuk mengidentifikasi
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pesaing, tren terbaru, tip, informasi dari para pakar, dan

meriset pasar untuk mendapatkan masukan. (Suyarwan, I. P,

2010).

Cyber Public Relations menurut Onggo (2004: 1) yaitu
inisiatif PR atau Public Relations yang menggunakan media Internet
sebagai sarana publisitasnya. Bob Julius Onggo juga menjabarkan
tentang Cyber PR atau dalam bukunya disebut dengan E-PR.
Terdapat enam tools atau alat yang dapat digunakan dalam Cyber
PR diantaranya: Website, E-mail atau surat elektronik, Press Release
Online, Media Sosial, E-Newsletter, dan Publisitas Situs Pencari
(Google/Yahoo). Menurut Childs dalam Ruslan (2005: 48), ada
beberapa strategi dalam kegiatan Public Relations untuk merancang
suatu pesan dalam bentuk informasi atau berita, yaitu:

a. Strategy of Publicity
Melakukan kampanye untuk penyebaran pesan
(message) melalui proses publikasi suatu berita melalui
kerjasama dengan berbagai media massa.
b. Strategy of Persuation
Berkampanye untuk membujuk atau menggalang
khalayak melalui tehnik sugesti atau persuasi untuk
mengubah opini publik dengan mengangkat segi emosional
dari suatu cerita, artikel atau features berlandaskan humanity

interest.
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c. Strategy of Argumentations
Srategi ini biasanya dipakai untuk mengantisipasi
berita negatif yang kurang menguntungkan. Dalam hal ini
kemampuan Public Relations sebagai komunikator yang
handal diperlukan untuk mengemukakan suatu fakta yang
jelas dan rasional dalam mengubah opini publik melalui
system yang dipublikasikan.
d. Strategy of Image
Strategi pembentukan berita yang positif dalam
publikasi untuk menjaga citra lembaga atau organisasi
termasuk produknya.

Dalam melakukan startegi Public Relations baik online
maupun konvensional, terdapat proses strategi Public Relations.
Menurut Cutlip dan Center dalam Danandjaja (2011:47) tedapat tiga
proses startegi Public Relations yang bersifat dinamis, yang artinya
setiap unsur yang ada pun berkesinambungan satu sama lain. Ketiga
proses tersebut yaitu:

a. Perencanaan dan Program
Berdasarkan fakta atau data yang telah diperoleh
selanjutnya seorang praktisi PR membuat rencana tentang
apa yang harus dilakukan dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan itu. Untuk memperoleh hasil yang diharapkan

maka komunikasi itu harus baik disamping menyesuaikan
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anggaran yang diperlukan. Adapun beberapa hal yang perlu
diperhatikan meliputi:
1) Sumber Komunikasi (Source)
Pemberi  informasi, biasanya orang yang
menyampaikan informasi  dipilih  berdasarkan
karakteristik tertentu.
2) Pesan
Pernyataan atau gagasan yang bagaimana akan
disampaikan, dan maksud serta tujuan yang akan
dicapail.
3) Media
Media yang cocok dan tepat digunakan dalam
menyampaikan dan meyebarkan pesan komunikasi
kepada public.
4) Komunikan
Sasaran komunikasi atau pihak pihak yang menerima
pesan, baik pihak internal maupun eksternal.
b. Aksi dan Komunikasi
Pada tahap ini seorang praktisi Public Relations
melaksanakan semua perencanaan yang telah disusun serta
dikaitkan dengan tujuan dan sasaran yang spesifik. Menurut
Ctlip dan Allen dalam DananDjaja (2011:51) dalam

pelaksanaan kegiatan yang ada pada tahap tiga ini, harus
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C.

memeprhatikan  tujuan dari kegiatan PR tersebut

diantaranya:

1)

2)

3)

Menjelaskan program yang strategis anatara
pelaksanaan tindakan dan penggunaan komponen
komunikasi.

Menjelaskan tindakan strategis, utamanya terhadap
penyesuaian dan adaptasi internal.

Melakukan diskusi mengenai masalah masalah
utama seperti: membingkai pesan (framing the
massage),  penggunaan  bahasa  (Ssemantic),
penggunaan lambang (symbol), dan hambatan

komunikasi (Barrier to communication).

Evaluasi Program

Evaluasi merupakan langkah terahir pada proses PR,

yang berfungsi untuk menilai suatu kegiatan sudah tercapai,

perlu dilakukan kembali operasi, atau perlu menggunakan

cara lain untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Dengan

demikian pada tahapan ini berfokus kepada usaha untuk

menilai terhadap langkah atau kebijaksanaan yang sudah

diambil dan hasil evaluasi akan menjadi bahan pertimbangan

dalam menyusun strategi baru dalam kegiatan PR. Hal lain

juga disampaikan oleh Rusady Ruslan (2012:22) yang
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menyebutkan bahwa aktivitas utama Public Relations
dilapangan mencakup sebagai berikut:

1) Mengevaluasi sikap atau opini public.

2) Mengidentifikasi kebijakan  dan  prosedur
organisasi/perusahaan dengan kepentingan
publiknya.

3) Merencanakan dan melaksanakan penggiatan
aktivitas Public Relations.

2. Engagement

Berdasarkan pada pendapat Wilbur Schramm (1985), secara
sederhana Engagement berarti komunikasi interaksional atau
komunikasi dua arah. Komunikasi ini berdasarkan pada interaksi
dan umpan balik terhadap pesan. Engagement diartikan sebagai
berhubungan dengan orang secara emosional dan kognitif. Ketika
audiens merasa terhubung secara emosional dengan konten suatu
brand, audiens menjadi lebih perhatian dan lebih menyukai brand
tersebut. Engagement sangatlah penting dalam komunikasi
interpersonal, sebab isi dari pesan akan diterima dengan baik jika
audiens memiliki awareness yang tinggi. Engagement manusia
dengan media sosial yaitu salah satu cara untuk memudahkan
komunikasi interpersonal. Strauss dan Frost (2011), menyebutkan 3
pilar yang berpengaruh dalam engagement audiens di media sosial,

yaitu:
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a. Content Engagement, yakni pengelolaan konten media sosial
kepada audiens.

b. Media Engagement, yakni media yang dipilih untuk
mengunggah konten yang sudah ditentukan.

c. Engagement Marketing Activities, yakni aktivitas menarik
yang membantu audiens membangun asosiasi personal.
(Arifah, N. L., & Anggapuspa, M. L, 2023)

Pemakaian media sosial merupakan salah satu saran untuk
kecenderungan alami manusia untuk berkomunikasi, berhubungan
dan berbagi pengalaman mereka dengan orang lain. Engagement
antara media sosial dengan manusia inilah yang terpenting, sehingga
menghasilkan komunikasi interpersonal secara verbal.

Engagement yaitu respons yang diberikan kepada sebuah
podcast dalam bentuk like, komentar, dan views. Untuk menjaga
engagement ini, penting untuk merancang strategi komunikasi yang
efektif di platform Youtube dan Spotify. Tingkat engagement yang
tinggi sangat penting bagi kelangsungan hidup podcast dalam
industri. Berikut yaitu beberapa definisi engagement pendengar
(Nurislamy, S, 2023):

a. Membangun hubungan interaktif dengan pendengar untuk
mencapai hasil tertentu

b. Menggabungkan engagement emosional dan komitmen

penonton
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c. Mendorong interaksi antara pendengar dengan pembicara
dan peserta lainnya
d. Mengembangkan strategi yang sengaja mengubah
pendengar menjadi pendengar aktif.
Ada beberapa strategi untuk mempertahankan dan
meningkatkan engagement pendengar (Nurislamy, S, 2023):
a. Mengetahui audiens secara mendalam
Mengetahui pasar yang spesifik dan memiliki ciri
khas dapat membantu podcast menarik pendengar yang
tepat. Identifikasi pendengar secara aktif untuk memahami
siapa mereka.
b. Memahami kebutuhan pendengar
Engagement  berarti  memahami  kebutuhan
pendengar dan menarik mereka ke dalam konten. Apa yang
menarik bagi mereka? Apa pertanyaan atau masalah yang
mereka miliki tentang topik yang dibahas? Melakukan riset
secara langsung atau online dapat membantu mendapatkan
jawaban. Juga, melihat tren podcast dan topik yang sedang
populer dapat memberikan ide.
c. Mengatur episode dan tema
Menyusun episode berdasarkan tema dapat membuat

pendengar lebih tertarik dan terlibat. Pilih topik yang relevan
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dan tetap konsisten dengan tema tersebut agar pendengar

terus bersemangat untuk mendengarkan.

Dalam konteks marketing, engagement digunakan untuk
menarik perhatian orang yang belum mengenal produk dan
mendorong mereka untuk membelinya, membawa mereka ke tempat
yang belum pernah mereka dengar sebelumnya. Engagement yaitu
komunikasi dua arah atau interaksional, di mana umpan balik atas
tanggapan terhadap pesan atau konten yang disampaikan sangat
penting. Parameter engagement dapat dilihat dari jumlah followers,
like, dan komentar yang diterima dari konten yang dibuat,
mengindikasikan seberapa besar engagement audiens. Semakin
banyak followers, semakin tinggi engagement yang diperoleh oleh
konten creator. Ada tiga jenis interaksi yang terjadi di media social
(Nurislamy, S, 2023):

a. Percakapan, terlihat dari kolom komentar dan Direct

Message setelah mengunggah konten.

b. Amplifikasi, menunjukkan seberapa banyak konten
dibagikan.
c. Reaksi, terlihat dari jumlah like yang diberikan.

Untuk mengukur engagement di media sosial, terdapat
beberapa metode (Nurislamy, S, 2023):

a. Engagement Rate by Reach, menghitung presentase audiens

yang berinteraksi terhadap total reach sebuah konten.
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b. Engagement Rate by Post, menghitung interaksi followers
pada postingan tanpa menggunakan Reach.

c. Engagement Rate by View, menghitung interaksi terhadap
video yang diunggah (Nurislamy, S, 2023).

Gambar 3. Mengukur Engagement di Media Sosial

=

@ Cara Menghitung Engagement Rate

Engagement Rate (ER) Rumus

( Jumlah engagement per post

Reach per post ) X100

Engagement Rate by Reach (ERR)

( Jumlah engagement per post )
Jumlah followers

Engagement Rate by Post (ERP) X100

e g ( Jumlah engagement postingan video

Jumlah view video

) x100

R ( Jumlah engagement per post

) X100
Jumlah impression

Jumlah engagement perhari

Daily Engagement Rate (Daily ER) ( Ak
umiah followers

) X100

(Sumber: www.dewaweb.com (2024)
Strategi untuk membangun dan mengawasi engagement

pada audiens antara lain:

a. Mengetahui target audiens dengan baik.
b. Memanfaatkan engagement untuk mencapai tujuan bisnis.
c. Mempekerjakan ahli di bidangnya untuk mengembangkan
strategi engagement yang efektif.
3. Podcast
Dengan berkembangnya media baru, podcast semakin
populer di kalangan masyarakat. Podcast merupakan kombinasi
antara radio konvensional dengan teknologi perekaman 2.0, yang
terinspirasi oleh cita-cita internet yang inklusif dan bebas (Vassilios,

dkk, 2020). Istilah "podcast" berasal dari Apple, produsen perangkat
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audio digital iPod yang memperkenalkan konsep ini kepada publik
melalui produknya pada tahun 2001 (Afgiansyah, 2022). Podcast
yaitu konten audio yang didistribusikan secara online melalui
berbagai platform untuk dinikmati. Ciri khas podcast yaitu episodik,
dapat diunduh, disiarkan, dan tersegmentasi menurut Toyib,
Humaisyi, & Muzakki (2013) dalam Dalila & Ernungtyas (2020).
Tema podcast bervariasi mulai dari bisnis, politik, film, hingga
komedi. Podcast memiliki beberapa manfaat, antara lain (P. Teague,
2020):
a. Membantu dalam membangun jaringan dengan berinteraksi
dengan individu yang lebih sukses
b. Membangun hubungan dengan podcast lain dan
meningkatkan keterampilan dalam pembuatan podcast
c. Membangun hubungan dalam industri podcast dan
meningkatkan popularitas melalui suara.

Dalam mengelola podcast, penting untuk memiliki rencana
yang jelas untuk menarik pendengar. Morris, Teera, dan Williams
(2008) dalam buku "Expert Podcasting for Dummies” membahas
perencanaan pembuatan podcast. Salah satu aspek penting menurut
(P. Teague, 2020) dalam pembuatan podcast yaitu perencanaan
topik yang sesuai dengan minat dan keahlian podcaster. Misalnya,
jika topiknya yaitu kesehatan, podcaster harus memahami topik

tersebut agar pembicaraan dengan narasumber menarik. Selain itu,
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penting untuk mempertimbangkan apakah topik tersebut diminati
oleh jumlah pendengar yang cukup besar. Setelah menentukan topik,
langkah selanjutnya yaitu melakukan positioning, yaitu menentukan
"selling point" atau "value" yang ditawarkan kepada pendengar.
Pengelolaan sumber daya manusia juga penting untuk memastikan
proses produksi berjalan lancar. Sarana dan prasarana yang baik,
seperti mikrofon dan alat perekam yang berkualitas, juga penting
untuk menghasilkan audio yang baik. Terakhir melakukan
benchmarking terhadap konten podcast yang sudah ada dapat

membantu dalam meningkatkan kualitas konten yang dihasilkan.
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G. Kerangka Pemikiran

Banyak orang mulai beralih dari media tradisional
seperti radio dan televisi ke podcast untuk
mendengarkan konten yang mereka minati

¥

Sekretariat Kabinet RI sangat berkepentingan untuk memiliki media
komunikasi yang modern dan efektif dalam menjangkau masyarakat.
Podcast menjadi salah satu pilihan yang relevan karena formatnya yang
fleksibel dan mudah diakses. Produksi dan publikasi Podkabs (Podcast
Kabinet & Sekretariat Kabinet RI) menjadi salah satu medium
komunikasi yang dianggap efektif

x

Cyber PR diperlukan untuk mempertahankan engagement, yaitu
engagement aktif dalam mengikuti dan berinteraksi dengan konten
yang disajikan

¥ ¥
Strategi cyber PR (Aprinta, 3 pilar yang berpengaruh dalam
2014): engagement (Strauss dan Frost,
a) Publikasi Online 2011):

b) Media Sosial

. - 1) Content Engagement
c) Komunitas Online

2) Media Engagement
3) Engagement Marketing

Activities

Strategi Cyber Public Relatiz)ns dalam Mempertahankan
Engagement pada Tayangan Podkabs (Podcast Kabinet &
Sekretariat Kabinet RI)

Sumber: Olahan Peneliti



H. Metodologi Penelitian

Dalam bagian metode penelitian, peneliti akan menjelaskan secara
detail langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian ini, termasuk
teknik pengumpulan data, subjek dan objek penelitian, serta teknik analisis
data. Peneliti juga akan merinci alasan pemilihan metode kualitatif dan
teknik purposive sampling.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,
dimana menurut Kriyantono (2009: 56) penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data secara mendalam. Selanjutnya deskriptif yaitu
jenis metode untuk menggambarkan atau mendiskripsikan populasi
yang sedang di teliti. Ciri deskriptif kualitatif ialah observasi dan
terjun langsung ke lapangan bertindak sebagai pengamat (Ardianto,

2010: 60). Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan

dan mendeskripsikan bagaimana strategi cyber public relations

dalam mempertahankan engagement pada tayangan Podkabs

(Podcast Kabinet & Sekretariat Kabinet RI).

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu pihak-pihak yang menjadi
narasumber dalam mendapatkan informasi dalam penelitian.

Subjek berperan memberikan informasi berkaitan dengan
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data yang di perlukan oleh peneliti. Dalam menentukan
objek, menggunakan teknik purposive sampling, dimana
subjek akan dipilih merupakan orang-orang yang telah
diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 2009: 156).
Selanjutnya, subjek penelitian ini melibatkan Humas
Sekretariat Kabinet RI atau pihak terkait di Deputi Bidang
Hubungan Kemasyarakatan dan Protokol Sekretariat
Kabinet RI, yang memiliki pengalaman dan peran dalam
strategi cyber public relations. Penelitian ini juga dapat
melibatkan pihak terkait lainnya yang memiliki wawasan
tentang proses engagement dan strategi cyber public
relations. Peneliti memilih subjek ini karena yang
bersangkutanlah yang menangani, mengetahui proses dan
paham betul dengan bagaimana strategi cyber public
relations dalam mempertahankan engagement pada
tayangan Podkabs (Podcast Kabinet & Sekretariat Kabinet
RI).
. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu apa yang akan diteliti dalam
sebuah penelitian. Objek penelitian ini yaitu Strategi cyber
public relations (PR) yang dikelola oleh Humas Sekretariat

Kabinet RI dalam mempertahankan engagement pada
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tayangan Podkabs. Selain itu, penelitian ini juga mencakup

aspek-aspek terkait, seperti penggunaan media sosial, dan

konsep engagement terhadap tayangan Podkabs.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa teknik, yaitu terdapat dua jenis data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data utama yang dibutuhkan dalam penelitian.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dan
observasi dengan Public Relations Officer Asisten Deputi Bidang
Hubungan Kemasyarakatan dan Protokol Sekretariat Kabinet RI.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan dan dokumentasi sebagai data pelengkap untuk
melengkapi data yang telah terkumpul. Terdapat beberapa metode
pengumpulan data yang berkaitan dengan pokok yang di kaji dalam
penelitian ini. Adapun metode tersebut antara lain:

a. Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Wawancara mendalam vyaitu sebuah teknik
pengumpulan data atau informasi dengan cara bertatap muka
dengan informan agar mendapat data lengkap dan
mendalam. Peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa pihak terkait. Berikut yaitu beberapa subjek

Wwawancara:
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1) Manajer PR Asisten Deputi Bidang Hubungan
Kemasyarakatan dan Protokol Sekretariat Kabinet
RI: Said Muhidin, S.H., M.H., selaku Asisten Depulti
Bidang Humas dan Protokol. Wawancara dengan
manajer PR humas dapat memberikan insight tentang
strategi cyber public relations dalam
mempertahankan engagement pada tayangan
Podkabs (Podcast Kabinet & Sekretariat Kabinet RI).

2) Tim Digital Asisten Deputi Bidang Hubungan
Kemasyarakatan dan Protokol Sekretariat Kabinet:

a) PJ Publikasi Online: Pranata Hubungan
Masyarakat Ahli Muda — Kurniawati.

b) PJ Media Sosial: Pranata Hubungan
Masyarakat Ahli Muda - Ibrahim.

c) PJ Komunitas Online: Pranata Hubungan
Masyarakat Ahli Muda — Kurniawati.

d) Report Data Podkabs: Sherin Novira Dewi
Afianty - Pranata Hubungan Masyarakat Ahli
Muda.

e) Pemantauan Data Engagement Media Social:
Ibrahim - Pranata Hubungan Masyarakat Ahli

Muda.
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Tim digital dapat memberikan perspektif
yang lebih teknis tentang penggunaan media sosial
dalam strategi cyber public relations dalam
mempertahankan  engagement pada tayangan
podkabs (Podcast Kabinet & Sekretariat Kabinet RI),
termasuk jenis konten yang diposting, interaksi

dengan pengikut, dan pengukuran keberhasilan.

Dengan melakukan wawancara mendalam dengan
pihak-pihak di atas, peneliti dapat memperoleh informasi
yang kaya dan mendalam untuk mendukung analisis dan
pembahasan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung
atau virtual, tergantung ketersediaan dan preferensi

narasumber.

. Studi Kepustakaan

Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen terkait, seperti rilis pers, postingan, dan
materi promosi lainnya yang terkait dengan tayangan
Podkabs. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data-
data terkait penelitian baik itu dari buku maupun sumber
lainnya seperti: jurnal, website, arsip dan situs internet yang

berkaitan dengan penelitian.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dan
melengkapi data primer yang di peroleh sebelumnya.
Beberapa dokumentasi tersebut yaitu foto-foto dan vidio
yang diperoleh langsung oleh peneliti maupun yang telah
dipublikasi di akun media.
4. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara, analisis dokumen,
dan observasi akan dianalisis secara deskriptif. Proses analisis ini
melibatkan pencarian pola, temuan, dan interpretasi dari data yang
telah dikumpulkan. Menurut Miles dan Huberman (dalam Ardianto,
2010: 223) ada 3 jenis kegiatan dalam analisi data:
a. Reduksi
Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, = membuang,
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir
dapat digambarkan. Reduksi terjadi secara berkelanjutan
hingga dokumen akhir. Bahkan sebelum data secara aktual
dikumpulkan. Sebagaimana pengumpulan data berproses,
terdapat beberapa bagian selanjutnya dari reduksi data
seperti: membuat rangkuman, membuat gugus-gugus,

membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo.
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b. Model Data
Model didefinisikan sebagai suatu kumpulan
informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Model yang paling
sering di gunakan dalam penelitian kualitatif yaitu teks
naratif.
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai
memutuskan makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, alur sebab-akibat, dan proposisi-proposisi.
(Ardianto, 2010 :223).
5. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber, yang merupakan uji kualitas data untuk menegaskan
keilmiahan penelitian dan menguji data yang telah diperoleh. Dalam
penelitian ini, triangulasi sumber digunakan untuk memastikan
kredibilitas data dengan membandingkan data dari berbagai sumber,
seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019). Setelah data
dianalisis, peneliti meminta kesepakatan dari sumber data, dalam hal
ini yang menjadi sumber yaitu anggota Divisi Pengembangan
Organisasi BPC (Badan Pengurus Cabang) dan PMY (PERHUMAS

Muda Yogyakarta), Trisna Risani Karya, S.I.Kom. Berasal dari
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praktisi Public Relations, untuk memvalidasi kesimpulan yang telah

dihasilkan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi Cyber Public Relations (Cyber PR) yang diterapkan dalam
mempertahankan engagement pada tayangan Podkabs menunjukkan efektivitasnya
dalam meningkatkan interaksi dan loyalitas audiens. Melalui tiga elemen utama—
publikasi online, media sosial, dan komunitas online—strategi ini berhasil
membangun hubungan yang relevan dan berkelanjutan antara Sekretariat Kabinet
dengan audiensnya.

Publikasi online berfungsi sebagai media penyebaran informasi yang kreatif
dan sesuai kebutuhan audiens, memungkinkan pesan yang disampaikan tetap
menarik dan relevan. Media sosial dimanfaatkan untuk menjangkau audiens secara
luas dengan berbagai format konten interaktif, seperti video pendek, infografis, dan
game, yang mendorong partisipasi aktif audiens. Sementara itu, komunitas online
menciptakan ruang interaksi yang lebih personal, memungkinkan audiens terlibat
dalam diskusi, memberikan umpan balik, dan membangun hubungan yang lebih
mendalam dengan institusi.

Melalui pendekatan berbasis teknologi dan analisis data, Cyber PR juga
mampu menyesuaikan strategi dengan kebutuhan dan preferensi audiens yang terus
berkembang. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara
kreativitas, interaksi aktif, dan pemanfaatan teknologi digital untuk
mempertahankan engagement dalam komunikasi publik, khususnya di lingkungan

pemerintahan. Strategi ini tidak hanya memperkuat citra positif institusi tetapi juga
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memastikan pesan komunikasi dapat diterima dengan baik oleh audiens dalam era
digital yang dinamis.

Surah Al-Ahzab ayat 70 yang berbunyi “Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kamu kepada Allah dan wucapkanlah perkataan yang benar”
menekankan pentingnya kejujuran dan kebenaran dalam komunikasi. Prinsip ini
relevan dalam Cyber Public Relations (Cyber PR), khususnya di era digital yang
rawan informasi palsu dan manipulasi. Dalam praktiknya, Cyber PR dapat
menerapkan nilai-nilai ini melalui transparansi dalam penyampaian informasi yang
faktual dan jujur untuk membangun kepercayaan audiens. Selain itu, tanggung
jawab etis dalam menyajikan konten yang edukatif dan bermanfaat, serta
pencegahan hoaks melalui verifikasi informasi, menjadi langkah penting untuk
menjaga reputasi organisasi. Interaksi digital yang sopan dan berbasis kebenaran
juga mencerminkan nilai moral yang diajarkan ayat ini. Dengan demikian, integrasi
prinsip Al-Qur’an ini dalam Cyber PR dapat meningkatkan efektivitas komunikasi

sekaligus mendukung kontribusi positif bagi masyarakat di era digital.

B. Saran
1. Bagi Pengelola Podkabs (Podcast Kabinet & Sekretariat Kabinet R1)
Pengelola Podkabs disarankan untuk fokus pada segmentasi audiens
berdasarkan demografi, seperti usia, profesi, atau preferensi media, guna
memahami kebutuhan spesifik tiap kelompok. Analisis kompetitor dengan
membandingkan strategi Cyber Public Relations Podkabs dengan program
serupa dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik. Selain itu, inovasi

konten yang relevan dan menarik, dengan narasi informatif dan inspiratif dalam
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format visual dan audio yang dinamis perlu terus dikembangkan. Variasi
konten turunan seperti diskusi panel atau seri edukasi dapat meningkatkan daya
tarik audiens.

Pengelola juga perlu memanfaatkan fitur interaktif media sosial, seperti
respons cepat terhadap komentar atau pesan audiens untuk memperkuat
keterlibatan. Pengelolaan komunitas online harus dilakukan secara proaktif
dengan melibatkan moderator aktif untuk memfasilitasi diskusi, menyebarkan
informasi terkini, serta mendorong partisipasi dalam aktivitas eksklusif.

Pemanfaatan data analitik juga penting untuk memantau pola interaksi
audiens sehingga strategi publikasi dapat disesuaikan agar tetap relevan.
Kolaborasi dengan tokoh masyarakat, atau pakar juga dapat memperluas
jangkauan audiens sekaligus memperkuat citra positif Podkabs. Selain itu,
pengintegrasian teknologi baru, seperti fitur interaktif berbasis digital, dapat
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam, terutama bagi generasi muda.
Dengan langkah-langkah ini, Podkabs diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas strategi Cyber PR, mempertahankan engagement audiens, dan
memperkuat citra Sekretariat Kabinet di era digital.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek kajian
dengan melibatkan platform atau program lain yang dikelola oleh instansi
pemerintah atau organisasi serupa, guna memberikan gambaran lebih
komprehensif tentang penerapan strategi Cyber Public Relations. Selain itu,

penelitian di masa depan dapat mengkaji dampak jangka panjang strategi
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tersebut terhadap engagement, loyalitas, citra organisasi, dan keberhasilan
komunikasi publik. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks era

digital.
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